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UPAYA MENGATASI SERANGAN BUAYA MUARA (Crocodylus porosus) 

DENGAN MANUSIA MELALUI KEARIFAN LOKAL DI PANTAI ABUDENOK 

DESA UMATOOS KABUPATEN MALAKA 

 

Oleh  

Febiyanti Bere 

 

ABSTRAK  

 

Indonesia merupakan negara kepulauan dan memiliki kekayaan alam yang 

beraneka ragam. Di setiap pulau, terdapat flora maupun fauna, yang menjadi 

kekayaan alam Indonesia. Khusus di bidang fauna, Indonesia memiliki beraneka 

jenis hewan, baik berupa hewan piaraan maupun hewan liar. Salah satu jenis 

satwa liar yang mengalami tekanan lingkungan adalah Buaya Muara (Crocodylus 

porosus). Berbagai fenomena terjadinya serangan buaya muara dengan manusia 

disebabkan oleh kegiatan penggunaan ruang yang sama, dan menempati areal atau 

menggunakan sumberdaya yang sama sehingga menimbulkan Serangan. Pada 

tahun 2011 hingga 2019 terjadi serangan buaya Muara (Crocodylus porosus) 

dengan manusia, di Pantai Abudenok, Desa Umatoos Kabupaten Malaka dan 

menelan korban sebanyak 46 kasus.  Sesuai kepercayaan setempat, buaya adalah 

penunggu sekaligus penjaga laut dan sungai. Pada zaman dahulu setiap orang 

yang masuk ke wilayah buaya wajib  minta izin. Hal ini merupakan salah satu 

kearifan lokal yang di jaga hingga sekarang.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui  kearifan lokal sebagai salah satu upaya mengatasi serangan buaya Muara 

(Crocodylus porosus)  di Pantai Abudenok Desa Umatoos Kabupaten Malaka. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang  dilakukan dengan 

menggunakan  metode survei dan wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

masyarakat setempat yakni Tua adat, kepala desa dan masyarakat sebanyak 27 orang 

terdapat dua kearifan lokal yaitu ritual  Hamis Batar dan ritual Hasori Tilun. Kedua 

ritual ini merupakan  budaya masyakat dalam mengelola sumberdaya alam di sekitar 

pantai abudenok. Simpulan dari penelitin ini adalah Kearifan lokal yang dianut oleh 

masyarakat desa Umatoos sebagai upaya mengatasi serangan buaya di Pantai Abudenok 

Desa Umatoos Kabupaten Malaka yaitu  ritual  Hamis Batar dan ritual Hasori Tilun   

 
Kata Kunci : Serangan, Buaya Muara (Crocodylus Porosus) dan Kearifan Lokal 
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EFFORTS TO OVERCOME ATTACKS OF ESTUARY CROCODILES 

(Crocodylus porosus) WITH HUMANS THROUGH LOCAL WISDOM IN 

ABUDENOK BEACH, UMATOOS VILLAGE, MALAKA REGENCY 

 

By 

Febiyanti Bere 

 

ABSTRACT 

 

 Indonesia is an archipelagic country and has a variety of natural resources. On 

each island, there are flora and fauna, which are Indonesia's natural wealth. Especially in 

the field of fauna, Indonesia has various types of animals, both domestic and wild 

animals. One type of wildlife that is experiencing environmental stress is the Estuary 

Crocodile (Crocodylus porosus). Various phenomena of estuarine crocodile attacks with 

humans are caused by activities using the same space, and occupying the same area or 

using the same resources, causing attacks. From 2011 to 2019 there was a attacks 

between the Estuary crocodile (Crocodylus porosus) and humans, on Abudenok Beach, 

Umatoos Village, Malaka Regency and killed 46 cases. According to local belief, 

crocodiles are watchdogs as well as guardians of the sea and rivers. In ancient times 

everyone who entered the crocodile area had to ask for permission. This is one of the 

local wisdoms that has been preserved until now. The purpose of this study was to 

determine local wisdom as an effort to overcome the attack of the Estuary crocodile 

(Crocodylus porosus) on Abudenok Beach, Umatoos Village, Malaka Regency. This 

research is a qualitative descriptive research conducted using survey and interview 

methods. Based on the results of interviews with the local community, namely Tua adat, 

village heads and the community as many as 27 people, there are two local wisdoms, 

namely the Hamis Batar ritual and the Hasori Tilun ritual. These two rituals are part of 

the community's culture in managing natural resources around the abudenok beach. The 

conclusion of this research is the local wisdom adopted by the people of the Umatoos 

village as an effort to overcome the crocodile attack on Abudenok Beach, Umatoos 

Village, Malaka Regency, namely the Hamis Batar ritual and the Hasori Tilun ritual. 
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